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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 3 

Gorontalo yang mengkaji tentang kinerja guru program keahlian ganda (PKG) di 

SMK Negeri 3 Gorontalo kota Gorontalo maka peneliti menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kinerja guru program keahlian ganda (PKG) dalam melakukan 

perencanaan program kegiatan pembelajaran berada pada kategori sangat 

baik dengan presentase 92,5%. 

2. Kinerja guru program keahlian ganda (PKG) dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan presentase 91,7%. 

3. Kinerja guru program keahlian ganda (PKG) dalam melakukan evaluasi 

atau penilaian terhadap hasil kerja siswa di kelas produktif berada pada 

kategori sangat baik dengan presentase 92,3%. 

2.  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat melakukan supervisi terkait dengan 

kinerja guru program keahlian ganda dan kiranya dapat menambah 

jumlah guru produktif, hal ini disebabkan karena tenaga guru yang 

mengajar pada paket keahlian yang masih kurang. 
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2. Bagi guru program keahlian ganda (PKG) diharapkan kinerjanya dapat 

dipertahankan dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 

pengajar atau pendidik. 

3. Bagi siswa agar dapat meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan 

tugas praktek keahlian dikelas produktif.. 

4. Bagi peneliti diharapkan agar dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

kinerja guru prgram keahlian ganda (PKG).   
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